BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Universitas Islam Negeri Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
merupakan hasil pengembangan/peningkatan status pendidikan dan Institut
Agama Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru yang resmi dikukuhkan
berdasarkan peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2005 Tanggal 4 Januari 2005
tentang perubahan IAIN Sultan Syarif Kasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan
Syarif Kasim Riau dan diresmikan pada tanggal 9 Februari 2005 oleh Presiden RI,
Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai tindak lanjut perubahan status
ini, Menteri Agama RI menetapkan Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau
berdasarka peraturan Menteri Agama Rl Nomor 8 Tahun 2005 Tanggal 4 April
2005.

Institus Agama Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru sebagai cikal
bakal lahirnya UIN SUSKA RIAU, didirikan pada tanggal 19 September 1970
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Rl No.194 Tahun 1970. Institut ini
diresmikan oleh Menteri Agama RI, Bapak, K.H Ahmad Dahlan pada tanggal 19
September 1970 berupa penandatanganan piagam dan pelantikan Rektor pertama,
Prof.H. llyas Muhammad Ali.

Dengan persetujuan Pemerintah Daerah, maka Institut Agama Islam
Negeri Pekanbaru ini diberi nama Sultan Syarif Kasim, yaitu nama Sultan

Kerajaan Siak Sri Indrapura ke-12 atau terakhir, yang juga nama pejuang nasional
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asal Riau. Pengambilan nama ini mengingat jasa-jasa dan pengabdian beliau
terhadap negeri, termasuk dibidang pendidikan.

IAIN SUSKA Pekanbaru ini mengambil tempat kuliah pada mulanya
dibekas sekolah cina di JI. Cempaka (sekarang JI. Teratai).Kemudian dipindahkan
ke Masjid Agung An-nur.Lalu pda tahun 1973, barulah IAIN Suska menempati
kampus JI. Pelajar (sekarang JI. K.H Ahmad Dahlan). Bangunan pertama seluas
840 m®yang terletak diatas tanah berukuran 3,6 Ha dibiayai sepenuhnya oleh
Pemerintah Daerah dan diresmikan penggunaannya oleh Gubernur Riau saat itu
yaitu Bapak Arifin Achmad.

Ketika didirikan, IAIN SUSKA hanya terdiri dari tiga fakultas yaitu
Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syariah dan Fakultas Ushuluddin.Namun sejak tahun
1998, IAIN SUSKA mengembangkan diri dengan Fakultas Dakwah.Fakultas ini
didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Rl No. 104 Tahun 1998
tanggal 24 Februari 1998.Fakultas ini pada mulanya berasal dari jurusan Dakwah
yang ada di Fakultas Ushluddin.Pada tahun 1997 telah berdiri pula Program Pasca
Sarjana/Pps IAIN SUSKA Pekanbaru.

Keinginan untuk memperluas bidang kajian IAIN SUSKA Pekanbaru
muncul melalui Seminar Cendikiawan Muslim (1987), Seminar Budaya Kerja
dalm Perspektif Islam (1987), dan Dialog Ulama serta Cendikiawan se-Provinsi
Riau. Tiga tahun berturut-turut (1996,1997, 1998) melahirkan rekomendasi 1AIN
SUSKA Pekanbaru membuka Program Studi baru (umum). Dan melalui
keputusan rapat Senat IAIN SUSKA Tanggal 9 September 1998 yang menetapkan

perubahan status IAIN SUSKA menjadi UIN SUSKA Riau, maka dilakukan
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secara bertahap. Mulai pada tahun Akademik 1998/1999 telah dibuka beberapa
program studi umum pada beberapa fakultas, seperti Program Studi Psikologi
pada Fakultas Tarbiyah, Program Studi Manajemen Perusahaan pada Fakultas
Syari’ah dan Program Studi [lmu Komunikasi pad Fakultas Dakwah. Pada tahun
Akademik 1999/2000 IAIN SUSKA telah membuka Program Studi Teknik
Informatika.Satu tahun kemudian, tepatnya Tahun Akademik 2000/2001, dibuka
pula Program Studi Teknik Industri. Kedua Program Studi ini akan sementara
ditempatkan dibawah Administrasi Fakultas Dakwah.

Pada tahun Akademik 2002/2003 fakultas-fakultas baru didirikan, Fakultas
tersebut adalah Fakultas Sains dan Teknologi dengan jurusan Teknik Informatika,
Teknik Industri, Teknik Elekro, Sistem Informasi dan Matematika Fakultas
Psikologi dengan jurusan Psikologi. Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial dengan
jurusan Manajemen, Akuntansi, Administrasi Negara, Administrasi Perpajakan
dan Manajemen Perusahaan.Terakhir fakultas Peternakan dengan jurusan llmu
Ternak dengan konsentrasi Teknologi Produksi Ternak, Teknologi Hasil Ternak
dan Teknologi Pangan Ternak dan Nutrisi.

Dengan demikian, pada tahun Akademik 2002/2003, IAIN SUSKA
sebagai persiapan UIN SUSKA Riau telah mempunyai 8 Fakultas, yaitu Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Syari;ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas
Dakwah dan llmu Komunikasi, Fakultas Psikologi, Fakultas Sains dan Teknologi,
dan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dan Fakultas Peternakan.

Peningkatan IAIN menjadi UIN dimaksudkan untuk menghasilkan sarjana

muslim yang mampu menguasi, mengembangkan, dan menerapkan ilmu
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kelslaman, ilmu pengetahuan dan teknologi secara integral, sekaligus
menghilangkan dikotomi antara ilmu kelslaman dengan ilmu umum.

Pengembangan UIN SUSKA tidak hanya dilakukan pada bidang
Akademik semata, seperti pembukuan fakultas-fakultas dan program-program
studi baru, tetapi juga diarahkan pada pengembangan fisik, sarana dan prasarana.
Dewasa ini, UIN SUSKA telah mempunyai lahan kampus seluas 107,65 Ha yang
terdiri atas 3,6 Ha di Jl. K. H. Ahmad Dahlan dan 104 Ha di km 15 JI. H.R.
Soebrantas Simpang Baru Panam Pekanbaru.

Lahan kampus di JI. H.R Soebrantas tersebut dibebaskan pada tahun
1981/1982 mulanya seluas 60 Ha dan diperluas pada tahun 2003-2006 menjadi
104 Ha. Fasilitas fisik untuk menunjang kegiatan Akademik dikampus telah
tersedia berupa gedung seluas 65.129 m?yang terdiri atas gedung lama seluas
32.840 m?dan gedung baru bantuan IDB sebanyak 13 bangunan seluas 32.840
m2yang digunaka sebagai ruang kantor.

Sesuai dengan peraturan Menteri Agama Rl Nomor 8 tahun 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN SUSKA Riau dan Peraturan Menteri Agama RI
Nomor 56 Tahun 2006 tentang perubahan atas PMA RI No.8 Tahun 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN SUSKA Riau memiliki 8 Fakultas yaitu : Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Syari;ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas
Dakwah dan llmu Komunikasi, Fakultas Psikologi, Fakultas Sains dan Teknologi,

dan Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial dan Fakultas Peternakan.
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a. Visi

“Visi UIN SUSKA Riau adalah mewujudkan Universitas Islam Negeri
sebagai lembaga pendidikan tinggi utama yang mengembangkan ajaran
Islam, llmu Pengetahuan,, Teknologi dan Seni secara integral di kawasan

Asia Tenggara Tahun 2013”.

b. Misi

C.

1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan sumber
daya manusia yang berkualitas secara akademik dan professional serta
memiliki integritas pribadi sebagai sarjana muslim.

2. Melaksanakan penelitian dan pengkajian untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni dengan menggunakan paradigm
Islami.

3. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sebagai
pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan paradigm Islami.

4. Menyiapkan sumber daya manusia serta sarana dan prasarana untuk
menjunjang kelancaran pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

Karakteristik

1. Mengembangkan paradigm ilmu yang memberi penekanan pada rasa
iman dan tauhid (belief affection).

2. Pengembangan berbagai macam cabang ilmu pengetahuan dengan
pendekatan religious sehingga nilai-nilai Islam menjadi roh setiap
cabang IImu Pengetahuan dengan penerapan prinsip Islam dan Disiplin

IImu (1DI) sebagai upaya riil mewujudkan integrasi ilmu dengan Islam.
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3. Penyelenggaraan berbagai cabang ilmu untuk mencapai standar
kompetensi ilmu-ilmu kelslaman yang memperkuat dominan akidah,
ibadah, muamalah dan akhlak.

4. Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam melalui program Ma’had Al-jami’ah.

5. Perwujudan keunggulan akademik dan profesionalisme yang
didasarkan pada moral keagamaan dalam kehidupan kampus.

6. Pengembangan studi Regional Islam Asia Tenggara dan Tamaddun
melayu sebagai pusat keunggulan (center of excellence).

d. Tujuan

1. Menyiapkan peserta didik yang berakhlak mulia yang menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan dan keunggulan akademik
ataupun professional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu agama Islam, teknologi, seni dan ilmu lain yang
terkait.

2. Menggali pengembangan dan menyebarluaskan ilmu agama Islam
teknologi, seni dan ilmu lain yang terkait serta mengupayakan
penggunaan untuk meningkatkan martabat dan taraf kehidupan

masyarakat serta memperkaya kebudayaan nasional.

4.2 Sejarah Berdirinya Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial
Sejarah berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial tidak dapat
dipisahkan dari adanya keinginan untuk memperluas kajian di IAIN Sulthan

Syarif Qasim Pekanbaru melalui Seminar Cendekiawan Muslim (1985), Seminar



42

Budaya Kerja dalam Persepektif Islam (1987), dan dialog ulama serta
Cendekiawan se-Provinsi Riau tiga tahun berturut-turut (1996,1997 dan 1998).
Seminar melahirkan rekomendasi agar IAIN Sulthan Syarif Qasim
Pekanbaru membuka program studi baru atau program studi umum.Melalui
keputusan rapat senat IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru tanggal 9 September
1998 dilaksanakan persiapan pembukaan jurusan/program studi secara bertahap.
Pada tahun akademik 2002/2003 jurusan-jurusan/program studi umum di
atas ditingkatkan menjadi fakultas yang berdiri sendiri. Kemudian berdirilah
Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan IImu
Sosial, dan yang terakhir berdirilah Fakultas Pertanian dan Peternakan. Jadi,
Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial berdiri pada tahun 2002/2003.
Visi, Misi dan Tujuan
1. Visi
Visi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial diselaraskan dengan visi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun visi Fakultas
Ekonomi dan llmu Sosial adalah mewujudkan Fakultas Ekonomi dan limu
Sosial sebagai lembaga pendidikan ekonomi dan social yang
mengembangkan ajaran Islam, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
secara integral di kawasan Asia Tenggara tahun 2013.
2. Misi
a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran khususnya bidang ekonomi
untuk melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas secara

akademik, professional serta mandiri.
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b. Melaksanakan penelitian dan pengkajian untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya ilmu ekonomi, teknologi dan senii dengan
menggunakan paradigma Islami.

c. Memanfaatkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan
ekonomi, teknologi dan seni sebagai pengabdian kepada masyarakat
dengan menggunakan paradigma Islami.

d. Menyiapkan sumber daya manusia serta sarana dan prasarana untuk
menunjang kelancaran perlaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

3. Tujuan Pendidikan
Masing-masing jurusan mempunyai karakter tujuan pendidikan
yang berbeda.

a. Jurusan Manajemen (MEN)

1. Menghasilkan sarjana manajemen muslim yang memiliki akhlak
al-karimah, memiliki kemampuan akademik yang handal dan
profesionalitas yang tinggi, serta berwawasan kelslaman dan
keilmuan secara integritas dan berdisiplin.

2. Menghasilkan sarjana manajemen yang mempunyai kemampuan
melakukan penelitian dan kajian untuk menghasilkan karya ilmiah
dalam memajukan ilmu manajemen, kebudayaan, peradaban dan
kehidupan masyarakat yang menekankan moralitas.

3. Menghasilkan sarjana manajemen yang mampu melakukan
pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai bentuk upaya

pembinaan, penyuluhan, lokakarya, dan pengajian dengan
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pendekatan religious untuk mengembangkan lingkungan dan
masyarakat yang madani sesuai nilai-nilai kelslaman.
b. Jurusan Manajemen Perusahaan (MEP)

1. Menghasilkan ahli madya Islami yang memiliki kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan manajemen perusahaan
secara professional dan mampu bertindak sebagai manager
perusahaan tingkat menengah yang berdedikasi tinggi dan
berorientasi pada pembangunan nasional.

c. Jurusan Akuntansi (AKN)

1. Menghasilkan sarjana akuntansi muslim yang memiliki akhlak al-
karimah, serta memiliki kemampuan akademik yang handal dan
profesionalitas yang tinggi serta berwawasan kelslaman dan
keilmuan secara integritas, berdisiplin dalam mengembangkan dan
memanfaatkan ilmu akuntasi dalam kehidupan masyarakat dengan
dasar keikhlasan dan mengharap ridha Allah.

2. Mampu meletakkan penelitian dan kajian untuk menghasilkan
karya ilmiah dalam memajukan ilmu akuntansi syari’at,
kebudayaan, peradaban dan kehidupan masyarakat yang memberi
penekanan pada belief affection.

3. Melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai bentuk
upaya pembinaan, penyuluhan, lokakarya, pengajian dan pengajian
dengan pendekatan religius untuk mengembangkan lingkungan dan

masyarakat yang madani sesuai dengan nilai-nilai kelslaman.
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d. Program D3 Akuntansi

1. Menyiapkan tenaga ahli madya dalam bidang akuntansi yang

Islami secara professional, tangguh dan terampil serta berwawasan

dan bermoral Islam.

e. Jurusan llmu Administrasi Negara/public (AND)

1. Melahirkan tenaga yang memiliki sumber daya manusia yang

berkualitas yang berkepribadian Islami, menguasai ilmu politik
terutama dalam bidang administrasi negara/public.

Mampu meletakkan penelitian dan kajian untuk menghasilkan
karya ilmiah dalam memajukan ilmu administrasi negara yang
bernafaskan Islami.

Melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai bentuk
upaya, pembinaan, penyuluhan, lokakarya, pengajian dan

pengkajian dalam pendekatan religious.

4. Program Pengembangan Jurusan

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial memiliki tiga jurusan dan tiga

program studi. Jurusan-jurusan itu adalah:

1. Jurusan Manajemen (S1)

2.

3.

=

no

Jurusan Akuntansi (S1)

Jurusan llmu Administrasi Negara/Publik (S1)

Sedangkan tiga program studi itu adalah:

Program Studi D3 Manajemen Perusahaan

Program Studi D3 Akuntansi
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3. Program Studi D3 Administrasi Perpajakan
Ke depan Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial akan
mengembangkan jurusan-jurusan ilmu ekonomi, serta Program Studi

Perpajakan, Program Studi Koperasi (Ilmu Koperasi) dan sebagainya.

4.3 Sejarah Singkat Helm GM

Helm GM merupakan salah satu helm local yang cukup popular di
kalangan pengendara motor di Indonesia. Dibuat dengan mengedepankan
perpaduan teknologi tinggi dan desain yang dinamis, helm GM memberikan rasa
aman sekaligus kesan stylist saat berkendara. Kualitasnya tidak perlu diragukan
lagi karena helm GM telah mendapatkan lisensi SNI/DOT hingga SNELL. Selain
model dan desain yang menarik, helm GM juga mempunyai fitur-fitur yang oke.
Sebagian besar memiliki ventilasi udara yang baik, interior sangat halus, busa bisa
dilepas dan dibersihkan,serta teli pengaman yang menggunakan micromatic strap
sangat berguna untuk menjaga helm tidak terlepas dengan mudah dari kepala
sehingga keamananan pengendara tetap terjaga.

Sama seperti merek-merek lainnya, GM menghadirkan dua jenis produk
helm yakni Full Face dan Half Face. Untuk versi full face pilihannya tidak terlalu
banyak, sekitar 4 model saja. Namun untuk half face, konsumen dimanjakan
dengan banyaknya model serta warna yang sangat menarik.

Awal mulanya helm motor bermula adalah saat seorang tentara Inggris
yang sangat terkenal pada saat itu bernama TE Lawrence biasa di kenal dengan
nama Lawrance Of Arabia, beliau sangat dikenal saat terjadinya perang dunia 1
karena sebuah film yang dirilis pada tahun 1962 berjudul Lawrence of Arabia.

Pada suatu saat ketika ia sedang mengendarai sepeda motornya jenis Brough
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Superior S100 terjadi kecelakaan pada bagian kepala hingga akhirnya beliau
meninggal dunia, dan banyak orang bersedih karena kepergiannya sampai seorang
ahli bedah saraf yang sangat dekat dengan beliau teris[nspirasi dengan kematian
Lawrance bagaimana cara melindungi kepala para pengendara sepeda motor agar
tidak terjadi kecelakaan yang besar yang bisa menimbulkan kematian.

Professor CF Lombard dari University of Southem California yang
memiliki ide tentang helm sepeda motor, selanjutnya ia membuat helm dan
mengembangkannya hingga akhirnya dipatenkan helm sepeda motor yang
memiliki lapisan internal yang dimaksudkan untuk menyerap dan menyebarkan
dampak tekanan dari luar, namun helm ini belum efektif, langkah ini lah awal
mulanya dikembangkannya penelitian pada helm dalam bahan dan desain yang
digunakan agar helm bisa menjadi kesatuan unit yang nyaman dan aman.
Selanjutnya dari bahan yang digunakan menjadi lebih ringan dan diberi lapisan
internal untuk memberikan kekuatan dan daya tahan dari helm itu sendiri.

Helm adalah bagian terpenting dari alat keselamatan saat kita sedang
mengendarai sepeda motor. Awal mula kemunculannya banyak sekali perbedaan
pendapat sampai memicu perdebatan, sebenarnya teknologi helm ini telah
dikembangkan sejak jaman dahulu sampai sekarang masih terus di kembangkan
sampai menemukan teknologi yang sangat baik dan aman untuk melindungi
kepala kita. Bukan hanya teknologi namun undang-undang penggunaan helm
terus diterapkan diseluruh dunia bila kita melihat Indonesia sudah menerapkan

penggunaan helm yang berlogo SNI (Standarisasi Nasional Indonesia).



